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POLA ASIMILASI DALAM BAHASA ARAB: 
KAJIAN MORFOFONEMIS ASIMILASI 

DALAM AL-QUR'AN 

Kholisin

 

Abstract: The goals of the research are to describe the morpho-phonemic 
process of assimilation in Arabic. The results of this research show that 
assimilation in Arabic can be viewed from the phonological and 
morphological perspectives. Generally, if assimilation is caused by 
phonological factors, the weak sound will be assimilated to the stronger 
one. The morphological factor plays a big role if assimilation is caused by 
phonological and morphological factors. Generally, assimilation in Arabic 
is regressive. The progressive assimilation will occur only in certain 
cases. According to the co-articulation process, assimilation in Arabic can 
be identified as simple, semi-complex, and complex assimilation. 

Key words: morpho-phonemic process, assimilation, the Arabic 
language. 

Istilah morfofonologi (morfonologi), pertama kali dikenalkan oleh salah seo-
rang tokoh linguistik aliran Praha, N. S. Trubetskoy, pada Kongres Pakar 
Filologi Bahasa Slavia di Praha pada tahun 1929. Istilah tersebut kemudian 
dikemukakan lagi oleh Leonard Bloomfield, seorang tokoh linguistik 
Amerika, pada tahun 1933 dengan istilah morfofonemik (Martinet, 1973:91). 
Menurut Trubetskoy (Dressler, 1985), morfonologi merupakan salah satu 
disiplin linguistik yang berbeda dari fonologi maupun morfologi. Mor-
fonologi berkaitan dengan penggunaan perbedaan fonologis yang bersifat 
morfemis. Menurut Swadesh (Dressler, 1985) morfonologi adalah studi ten-
tang struktur fonemis morfem yang berkaitan dengan perubahan fonem se-
bagai struktur morfem. Bright (1992) mengatakan bahwa morfofonemik  
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adalah kajian aspek fonologis pada struktur morfologi, atau konsekuensi 
fonologis dari aturan morfologi. 

Dari berbagai definisi diatas tampak bahwa morfofonemik erat kai-
tannya dengan fonologi dan morfologi. Trubetskoy (Dressler, 1985:1) me-
ngatakan bahwa morfofonemik mempunyai tiga bidang kajian, yaitu (1) 
Mengkaji struktur fonologi morfem (the study of the phonological structure 
of morphemes). Kajian ini merupakan bidang kajian fonotaktik intramor-
femik atau aturan struktur morfem, (2) Mengkaji modifikasi fonis yang ber-
sifat kombinatoris (the study of the combinatory phonic modifications which 
morphemes undergo morpheme combinations). Dalam hal ini morfofonemik 
dilihat dari sudut morfologi. Artinya, modifikasi morfofonemis merupakan 
penyimpangan dari aturan morfologi yang sebenarnya, (3) Mengkaji berba-
gai alternasi untuk menangani masalah fungsi morfologis (the study of the 
alternation series which serve morphological function). Di sini morfofone-
mik dilihat dari sudut fonologi. Misalnya, perubahan realisasi fonem /c/ dari 
bunyi velar [k] menjadi [s] seperti dalam electric [k] electri [s]-ity, critic 
[k]  criti [s] ize. Dalam hal ini kata alternation series perlu ditekankan, 
karena perubahan fonemis yang terisolasi tidak dapat dilihat dari sudut pan-
dang morfologi. 

Kajian asimilasi fonologis telah dilakukan oleh para ahli dalam berbagai 
bahasa. Menurut Laver (1994:382-3) proses saling pengaruh antarbunyi 
mengakibatkan ciri-ciri bunyi yang dipengaruhi menjadi berubah untuk 
menyesuaikan dengan bunyi yang mempengaruhi, dan pengaruh itu dapat 
terjadi antarsegmen dalam suatu kata atau antarkomponen dalam kata maje-
muk. Jensen (1995:160) mengatakan: Assimilation means that sounds be-
come more alike . 

Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh para linguis, dapat 
disimpulkan bahwa asimilasi adalah proses suatu bunyi mempengaruhi 
bunyi lain yang berdampingan sehingga bunyi yang dipengaruhi menjadi 
sama atau hampir sama dengan bunyi yang mempengaruhi. Proses asimilasi 
itu terjadi akibat adanya kesamaan atau kemiripan dalam beberapa ciri antara 
bunyi yang mempengaruhi dan bunyi lain yang dipengaruhi. Kesamaan itu 
mungkin terletak pada cara artikulasi, daerah artikulasi, sifat bunyi, atau ciri-
ciri fonetis lainnya (cf. Abercrombie, 1974:133-139; Umar, 1985). 

Menurut Abercrombie (1974:133-139) asimilasi dapat terjadi berdasar-
kan tiga faktor: getaran pita suara, pergerakan velum, dan perpindahan 
daerah artikulasi. Asimilasi yang berdasarkan getaran pita suara dapat men-
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gakibatkan bunyi tak bersuara menjadi bersuara atau sebaliknya. Asimilasi 
yang melibatkan pergerakan velum akan mengakibatkan bunyi non-nasal 
menjadi berciri nasal. Asimilasi yang berdasarkan artikulator atau daerah ar-
tikulasi akan mengakibatkan suatu bunyi berubah menjadi bunyi lain yang 
berdekatan daerah artikulasinya. 

Dari segi bentuknya, Schane (1992:51-53), membagi proses asimilasi 
menjadi empat kemungkinan, yaitu (1) konsonan berasimilasi dengan ciri-
ciri vokal, (2) vokal berasimilasi dengan ciri-ciri konsonan, (3) konsonan 
berasimilasi dengan ciri-ciri konsonan, dan (4) vokal berasimilasi dengan 
ciri-ciri vokal. 

Sebagai gejala fonologis, asimilasi bisa bersifat fonetis dan bisa fone-
mis. Verhaar (1996:78-83) mengatakan bahwa asimilasi fonetis tidak me-
ngubah status fonem bunyi yang dipengaruhi, sedangkan asimilasi fonemis 
mengubah fonem tertentu menjadi fonem lain. Misalnya, dalam bahasa 
Belanda kata zakdoek sapu tangan kata majemuk yang terdiri atas zak kan-
tong dan doek kain , [k] yang takbersuara itu berubah menjadi [g] bersuara 
karena pengaruh bunyi [d] pada kata doek. Kebetulan, dalam bahasa belanda 
[g] hanya merupakan alofon dari fonem /k/ saja dalam bahasa Belanda ti-
dak ada fonem */g/. Karena itu, asimilasi dalam kata zakdoek [zakduk] me-
rupakan asimilasi fonetis, sebab tidak ada perubahan fonem. Berbeda dengan 
contoh zakdoek tersebut adalah contoh dalam bahasa Belanda ik eet vis [ik et 
fis]. Pada contoh tersebut fonem /v/ pada kata vis berubah menjadi fonem 
homorgan yang takbersuara /f/ karena pengaruh fonem sebelumnya yang 
takbersuara /t/ pada kata eet. Perubahan tersebut bersifat fonemis karena 
fonem /v/ dan /f/ merupakan dua fonem yang sama-sama ada dalam bahasa 
Belanda dan keduanya berpasangan minimal. 

Asimilasi dalam bahasa Arab tidak hanya dibahas oleh para linguis 
modern, melainkan juga para linguis tradisional seperti Sibawaih dan Ibnu 
Ginniy. Sibawaih dalam bukunya Al-Kita:b memang belum membahas 
asimilasi sebagai satu pokok bahasan tersendiri. Akan tetapi, dalam beberapa 
bahasan dia sering menyinggung istilah mudla:ra ah yang didefinisikannya 
dengan ta?atstsurul ashwa:til mutaja:wirati ba dliha: biba dlin (proses 
saling mempengaruhi antara satu bunyi dan bunyi lainnya yang berdampi-
ngan). Selain istilah muda:ra ah ia juga menggunakan istilah taqri:b dan 
idgha:m . Ibnu Ginniy (wafat 392 H) (1985) juga menggunakan kata 

muda:ra ah dan  taqa:rub untuk peristiwa yang berkaitan dengan asimilasi. 
Menurutnya, muda:ra ah dan taqa:rub itu, sebagaimana terdapat di antara 
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bunyi-bunyi konsonan juga terdapat di antara bunyi-bunyi vokal. Misalnya, 
fathah /a/ yang terpengaruh oleh ciri-ciri kasrah /i/ . 

Umar (1985:325-326) mengemukakan bahwa asimilasi dalam bahasa 
Arab dapat ditinjau dari empat aspek: (1) asimilasi berdasarkan alur penga-
ruh antarbunyi, yang menghasilkan dua bentuk asimilasi: progresif dan re-
gresif. Dalam hal ini, Syahin (1982:210) menegaskan bahwa asimilasi regre-
sif dalam bahasa Arab lebih produktif dari asimilasi progresif. (2) asimilasi 
berdasarkan langsung tidaknya bunyi yang mempengaruhi dan yang dipe-
ngaruhi. Dalam hal ini, asimilasi terbagi menjadi dua, yaitu muma:tsalah 
taja:wuriyyah (asimilasi langsung/contact assimilation) dan muma:tsalah 
taba: udiyyah (asimilasi tak langsung/distant assimilation), (3) asimilasi 
berdasarkan kualitas pengaruh antarbunyi menghasilkan asimilasi sempurna 
dan asimilasi parsial, dan (4) asimilasi berdasarkan sifat bunyi. Dalam hal ini 
akan terjadi kemungkinan bunyi bersuara mempengaruhi bunyi takbersuara 
atau sebaliknya, bunyi emfatik mempengaruhi bunyi non-emfatik dan se-
baliknya  (lihat juga Anis, 1978; Umar, 1985; dan Badri, 1987). 

Al-Qur'an sebagai rujukan utama bagi bahasa Arab fusha 'baku', kaya 
dengan peristiwa-peristiwa morfofonemis yang sampai saat ini belum se-
muanya dikaji oleh para linguis, utamanya dengan pendekatan linguistik 
modern. Di sisi lain, asimilasi dalam bahasa Al-Qur'an tidak selalu sama 
dengan asimilasi yang terjadi dalam bahasa lisan sehari hari, karena antara 
keduanya ada beberapa perbedaan. Bahasa Al-Qur'an selain berfungsi ko-
munikatif juga mempunyai fungsi religius, sehingga untuk membaca Al-
Qur'an ada beberapa syarat yang harus dipenuhi di samping syarat-syarat ke-
bahasaan pada umumnya. Misalnya, membaca al-Qur'an harus tartil (mem-
baca dengan tenang dan tidak melebihi standar kecepatan tertentu). 

Sampai saat ini, sejauh yang diketahui oleh peneliti, kajian tentang 
asimilasi dalam bahasa Arab telah dilakukan antara lain oleh Anis (1978 dan 
1979), Syahin (1980), Umar (1985), dan Badri (1987). Namun, dari hasil ka-
jian mereka itu masih ada beberapa aspek yang belum dibahas secara tuntas. 
Kebanyakan mereka hanya mendeskripsikan bentuk-bentuk asimilasi dan 
memberikan contoh-contoh. Sementara pendekatan secara eksplanatoris ter-
hadap faktor-faktor morfofonemis yang mempengaruhi asimilasi dan pem-
bandingan antarfaktor yang berpengaruh dalam proses asimilasi belum ba-
nyak dilakukan. 
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METODE PENELITIAN 

Tujuan umum penelitian ini adalah membuat rumusan yang sistematis 
tentang pola asimilasi dalam bahasa Arab dari sudut pandang morfofonemis. 
Secara rinci, tujuan khusus penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi dan 
menjelaskan secara morfofonemis asimilasi dalam bahasa Arab dan meru-
muskan pola interaksi antara faktor morfologis dan fonologis dalam asimi-
lasi, (2) mengidentifikasi faktor-faktor fonologis yang berpengaruh pada ter-
jadinya proses asimilasi dalam bahasa Arab dan membandingkan antara fak-
tor-faktor itu mana yang lebih kuat pengaruhnya, (3) merumuskan bagan 
atau pola asimilasi bahasa Arab dari segi urutan koartikulasi. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan ancangan 
deskritif eksplanatoris, yakni mendeskripsikan dan penjabarkan secara mor-
fofonemis peristiwa asimilasi yang terjadi dalam bahasa Arab, sehingga dari 
deskripsi dan eksplanasi tersebut diharapkan dapat ditemukan pola asimilasi 
dalam bahasa Arab. Sumber data utama penelitian ini adalah Al-Qur an. 
Korpus datanya berupa kata-kata, frase serta klausa yang diduga mengan-
dung asimilasi. Data diambil dari 15 surat dari Al-Qur an yang dipilih secara 
purposif random dengan memperhatikan jumlah dan panjang pendek ayat. 
Tiga surat mewakili kelompok surat panjang, empat surat mewakili kelom-
pok surat sedang, dan delapan surat mewakili kelompok surat pendek. Selain 
dari 15 surat yang ditentukan di atas, korpus data juga diambil dari surat-
surat lain yang memang sejak sebelum pengumpulan data penelitian ini 
ditentukan telah ditemukan mengandung peristiwa asimilasi dan menarik 
perhatian untuk diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik representatif, yakni pene-
laahan berulang-ulang terhadap sumber data dan berhenti ketika tidak dite-
mukan lagi hal yang baru. Data tersebut direkam dengan teknik catatan 
dalam kartu. Prosedur pemerolehan data tersebut secara kronologis dapat 
dirinci sebagai berikut. (1) menemukan konstruksi kalimat, frasa atau kata 
yang diduga mengandung asimilasi, (2) mengamati proses terjadinya asimi-
lasi pada data yang telah diperoleh dari langkah pertama, (3) klasifikasi. 
Setelah diklasifikasi, data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
yang disarankan oleh Samarin (1988:253-274), dengan berbagai adaptasi se-
suai dengan tujuan penelitian ini. Analisis itu meliputi empat langkah beri-
kut. (1) tabulasi data dan penentuan simbol-simbol yang konsisten untuk 
keperluan analisis, (2) membuat hipotesis-hipotesis yang akan membantu 
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penentuan distribusi jenis-jenis asimilasi, (3) menguji hipotesis dengan 
menggunakan tabel distribusi asimilasi yang dikaitkan dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, (4) penerapan prinsip pasangan minimal dan distri-
busi komplementer. Empat langkah di atas dipadukan dengan teknik analisis 
yang disarankan oleh Trubetskoy (1973): (1) inventarisasi, (2) penentuan 
karakteristik kemunculan, (3) pembuatan tabel deskriptif, (4) penentuan 
jenis-jenis asimilasi berdasarkan kriteria yang telah dirumuskan, (5) verivi-
kasi, dan (6) perumusan akhir (generalisasi). Dalam penulisan data yang 
menjadi contoh, angka di dalam kurung yang berada di belakang contoh 
adalah nomor surat dan nomor ayat. Misalnya, (36:57) berarti surat nomor 
36 ayat 57. 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pola Interaksi antara Faktor Morfologis dan Fonologis dalam Asimilasi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa asimilasi dalam bahasa Arab 
dapat terjadi pada tataran kata, frase dan kalimat. Asimilasi pada tataran kata 
terjadi dalam dua kelompok, yaitu (1) asimilasi pada verba, (2) asimilasi 
pada nomina. Asimilasi pada verba dapat dikelompokkan menjadi (a) asimi-
lasi antara /n/ dan konsonan lain yang mengikutinya, (b) asimilasi /?/, /w/, 
dan /y/ dengan infiks /t/ yang mengikutinya, (c) asimilasi infiks /t/ dengan 
konsonan lain yang mendahuluinya, (d) asimilasi infiks /t/ dengan konsonan 
pertama pada akar kata (K1) yang mengikutinya, dan (e) asimilasi infiks /t/ 
dengan konsonan kedua akar kata (K2) yang mengikutinya. Asimilasi pada 
nomina dapat dikelompokkan sebagai berikut. (1) asimilasi /n/ dengan kon-
sonan yang mengikutinya yang berupa konsonan bilabial dan velar atau uvu-
lar, (2) Asimilasi afiks /t/ dengan konsonan lain yang mengikutinya yang 
berupa konsonan dentalveolar, (3) Asimilasi afiks /t/ dengan konsonan lain 
sebelumnya yang berupa konsonan alveolar. 

Asimilasi /n/ dengan konsonan yang mengikutinya meliputi konsonan 
bilabial dan konsonan velar. Jika diikuti konsonan bilabial, /n/ [alveolar na-
sal] dalam verba akan berubah menjadi bilabial nasal /m/. Jika diikuti kon-
sonan velar /k/ dan konsonan uvular /q/, maka /n/ berubah menjadi konsonan 
velar nasal [ ]. Perhatikan contoh-contoh berikut.  

(1) 
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/qa:la ya: ?a:damu ?anbi?hum 

 

[ambi?hum] bi ?asma:?ihim/ 
Allah berfirman: Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-

nama benda ini (2:33) 

(2) 

 

/wa ?iða l-nuju:mu inkadarat  [i kadarat]/ 
dan ketika bintang-bintang berjatuhan (81:2)  

Dari uraian di atas asimilasi /n/ pada verba dapat dirumuskan sebagai 
berikut.  

[m] jika diikuti konsonan bilabial /m/ dan /b/. 
/n/ =  [ ] jika diikuti konsonan velar /k/ dan uvular /q/ 
[n] pada lingkungan selain di atas  

Konsonan /?/, /w/, dan /y/ yang menjadi K1 dari verba berpola ifta'al se-
lalu diasimilasikan dengan infiks /t/ sesudahnya, yakni terjadi asimilasi re-
gresif. Contoh:  

(3) 

  

/?a ?attaxiðu min du:nihi ?a:lihatan/ 

 

?a?taxiðu  [attaxiðu]   
mengapa aku harus menyembah tuhan-tuhan selain-Nya? (36:23)  

Pada fi'il mudhari' berpola yatafa'al dan fi'il madli berpola tafa:'al ter-
jadi asimilasi antara /t/ pada prefiks ta- dan K1 yang berupa konsonan yang 
mempunyai kesamaan atau kedekatan daerah artikulasi dengan /t/, yakni 
konsonan interdental, alveolar dan palatal. Asimilasi di sini malalui dua 
tahap: Pertama-tama vokal /a/ yang berada di antara /t/ dan K1 dilesapkan, 
kemudian /t/ berasimilasi dengan K1 secara regresif. Contoh:  

(4) Asimilasi /t/ dengan /dz/: 

 

/wa ma: yaððakkaru ?illa: ?ulu: l-?alba:b/ 

 

yataðakkar 

 

yat-ðakkar 

 

[yaððakkar] 
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dan hanya orang-orang berakallah yang dapat mengambil pelajaran 
(2:269)  

Pada contoh di atas prefiks /t/ pada verba berpola yatafa:'al diasimilasi-
kan dengan konsonan berikutnya, yakni /ð/. Aka tetapi perlu ditekankan di 
sini bahwa asimilasi /t/ dengan konsonan yang mengikutinya tersebut bersi-
fat opsional, bukan suatu keharusan. Perhatikan contoh-contoh berikut.  

(5)

  

/la allahu yataðakkaru ?aw yax a:/ 
mudah-mudahan ia ingat atau takut (20:44)  

Konsonan /t/ yang berfungsi sebagai infiks pada verba berpola ifta'al 
berasimilasi dengan konsonan sebelumnya (K1) jika konsonan tersebut 
berupa konsonan dentalveolar /t/, /d/, /d/, /s/, /z/, /ð/, /ð/. Dalam hal ini 
asimilasi bersifat progresif, yakni /t/ yang berfungsi sebagai afiks terpenga-
ruh oleh sifat bunyi-bunyi tersebut. Contoh:  

(6) Asimilasi /t/ dengan /th/: 

  

/?allati: tattali u ala: l-?af?idati/ 

 

tat-tali 

 

[tattali ], yakni /t/ terpengaruh oleh sifat emfatik /th/ 
yang membara sampai ke hati (104:7)  

Pada verba berpola ifta'al, jika K2 berupa konsonan alveolar, dapat ter-
jadi asimilasi yang bersifat opsional. Dalam hal ini proses asimilasi melalui 
tiga tahap. Pertama-tama, vokal /a/ setelah prefiks /t/ dilesapkan, kemudian 
/t/ diasimilasikan dengan K2, dan setelah itu dimunculkan vokal baru setelah 
K1 untuk menghindari terjadinya tumpukan tiga konsonan. Perhatikan con-
toh berikut:  

(7) 

 

/ma: yanðuru:na ?illa: sayhatan wa:hidatan ta?xuðuhum wa hum yaxis-
simu:n/  
mereka tidak menunggu kecuali satu jeritan yang akan membinasakan 

mereka ketika mereka sedang bertengkar (36:49) 
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Pada contoh tersebut terdapat kata yaxissimu:n yang berasal dari yaxta-
simu:n dengan proses sebagai berikut:  

(a) pelesapan vokal setelah prefiks /t/: yax-ta-simu:n  yax-t-simu:n 
(b) asimilasi regresif /t/ dengan /s/: yax-t-simu:n  yaxssimu:n 
(c) pemunculan vokal /i/ sebelum /t/ yang telah berubah menjadi /s/: 

yaxssimu:n  yaxissimu:n. 
Contoh asimilasi pada nomina dasar adalah sebagai berikut:  

(8) 

 

/bi ?ayyi ðanbin 

 

[ðambin] qutilat/ 
karena dosa apa ia dibunuh? (81:9)  

Pada nomina berpola mutafa''il terjadi asimilasi antara /t/ pada prefiks 
ta- dan K1 yang terdiri atas konsonan dentalveolar. Contoh:  

(9)  

 

/ya: ?ayyuha al-muzzammil/ 

 

mutazammil 

 

[muzzammil] 
hai orang yang berselimut (73:1)  

Afiks /t/ pada nomina berpola mufta'al diasimilasikan dengan konsonan 
berikutnya yang berupa konsonan alveolar. Contoh:  

(10) 

 

/law yajidu:na malja?an ?aw ma a:ra:tin aw muddaxalan lawallaw 
?ilayh/ 

 

mud-ta-xal 

 

[muddaxal] (asimilasi progresif) 
jikalau mereka mendapatkan tempat perlindungan, gua-gua, atau 

lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka akan segera pergi ke situ 
(9:51)  

Asimilasi pada tataran frasa terjadi pada frasa nominal, frasa adjektival, 
frasa verbal, frasa preposisional, dan frasa koordinatif. Bentuk asimilasi pada 
frasa nominal meliputi (a) asimilasi antara /l/ pada artikel takrif al dan kon-
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sonan yang mengikutinya, (b) Asimilasi /n/ di akhir nomina hulu dengan 
konsonan lain di awal kata pewatas yang mengikutinya. 

/L/ pada al diasimilasikan secara regresif jika diikuti 13 konsonan, yaitu 
konsonan interdental / /, /ð/, dan /ð/, konsonan dentalveolar /t/, /t/, /d/, /d/, 
/s/, /s/, /z/, konsonan alveolar /n/, /r/, konsonan palatal / /, /N/ di akhir 
nomina dalam bahasa Arab disebut tanwin nunasi . Fungsi /n/ tersebut se-
bagai tanda nontakrif (indefinit) bagi nomina, atau sebagai kebalikan dari al. 
Oleh karena itu /n/ tidak dapat muncul bersama dengan al pada sebuah 
nomina. Kata yang didahului al tidak dapat berakhir tanwin sebagaimana 
kata yang berakhir tanwin tidak didahului al. Dalam pengujaran, /n/ di akhir 
nomina diasimilasikan dengan fonem awal kata yang mengikutinya. Fonem 
yang diasimilasikan meliputi konsonan bilabial /m/ dan /b/, konsonan alveo-
lar /l/ dan /r/, semivokal /w/ dan /y/, dan konsonan velar /k/ dan uvular /q/. 

Dalam frasa verbal terdapat dua peristiwa asimilasi, yaitu: (1) asimilasi 
fonem akhir pewatas yang berupa artikel negatif lan tidak akan dengan 
fonem di awal verba inti, (2) asimilasi fonem akhir aspek penguat qad 
benar-benar dengan fonem awal verba inti. Asimilasi pada frasa adjektival 

terjadi antara /n/ tanda nunasi di akhir adjektiva dengan /m/ di awal pewatas 
ma:. Asimilasi di sini terjadi secara regresif penuh karena /n/ dan /m/ sama-
sama nasal. Dari keseluruhan data hanya didapatkan satu contoh di atas un-
tuk asimilasi pada frasa adjektival.  

Asimilasi pada frasa preposisional terjadi antara fonem /n/ di akhir pre-
posisi min dan an dari dan konsonan di awal nomina yang mengikutinya. 
Konsonan yang diasimilasikan itu meliputi konsonan bilabial, alveolar, ve-
lar, uvular, dan semivokal. Asimilasi pada frasa kordinatif terjadi antara /n/ 
tanda nunasi di akhir nomina dengan /w/ di awal konjungsi wa yang mengi-
kutinya. Asimilasi di sini berbentuk regresif penuh, yakni /n/ diasimilasikan 
menjadi /w/. 

Asimilasi dalam BA juga terjadi dalam kalimat, baik kalimat  tunggal 
maupun kalimat majemuk. Asimilasi dalam kalimat tunggal terjadi antara 
fonem akhir sebuah konstituen dan fonem awal konstituen lain yang mengi-
kutinya. 

Dari hasil analisis data ditemukan bahwa asimilasi BA dapat terjadi 
antarelemen di semua tataran gramatikal (kata, frase dan kalimat). Asimilasi 
pada tataran kata ada yang terjadi pada kata yang monomorfemis ada yang 
bimorfemis atau polimorfemis. Asimilasi yang terjadi pada kata yang 
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monomorfemis tentunya hanya disebabkan oleh faktor fonologis semata, se-
dangkan asimilasi pada kata yang bimorfemis dapat dipengaruhi oleh faktor 
fonologis dan morfologis. Dalam hal ini hasil analisis menunjukkan bahwa 
faktor morfologis lebih kuat pengaruhnya dari pada faktor fonologis. Hal itu 
dapat dilihat, misalnya, pada asimilasi afiks t- dengan konsonan lain (K1) 
yang mengikutinya. Di sini konsonan akar selalu mempengaruhi konsonan 
afiks. Namun demikian, di sini terdapat perkecualian yaitu jika konsonan 
akar yang berasimilasi dengan afiks t-  tersebut berupa konsonan semivokal 
/w/ dan /y/ dan konsonan glotal /?/. Dalam hal ini yang mempengaruhi justru 
konsonan afiks t- dan bukan akar. Pada kasus /y/ dan /w/, hal ini mungkin 
disebabkan oleh sifat sonoritas kedua fonem tersebut, sehingga dalam proses 
saling pengaruh dengan konsonan lain cenderung lemah dan terpengaruh. 

Asimilasi pada tataran frase menunjukkan adanya saling pengaruh 
antara faktor fonologis dan morfologis. Asimilasi /l/ pada al dengan 13 kon-
sonan di atas dapat dilihat secara fonologis dan morfologis. Secara fonolo-
gis, ketiga belas fonem yang diasimilasikan dengan /l/ tersebut adalah 
fonem-fonem yang berada pada daerah artikulasi yang sama dengan /l/, yaitu 
daerah dentalveolar. Hal ini sesuai dengan kaidah umum asimilasi, yaitu 
bahwa asimilasi terjadi antara dua bunyi berdampingan yang mempunyai ke-
samaan ciri fonologis. Namun dari uraian tersebut masih ada pertanyaan 
lain, yakni mengapa asimilasi tersebut selalu bersifat regresif, artinya /l/ le-
bur menjadi konsonan lain dan bukan sebaliknya. 

Jawaban dari pertanyaan tersebut dapat dilihat secara fonologis dan 
morfologis. Secara fonologis, /l/ adalah bunyi lateral yang termasuk dalam 
kelompok bunyi sonoran, sedangkan tiga belas fonem yang berasimilasi 
dengannya termasuk bunyi [-sonoran]. Hal ini memperkuat pendapat bahwa 
dalam proses asimilasi bunyi yang lemah akan diasimilasikan pada bunyi 
yang lebih kuat, dan dalam hal ini bunyi [-sonoran] lebih kuat dari bunyi so-
noran. Secara morfologis, al adalah artikel penanda takrif yang ditambahkan 
pada nomina. Dengan kata lain, nomina adalah inti sedangkan artikel adalah 
pelengkap. Oleh karena itu, ketika terjadi asimilasi bukan segmen yang ada 
pada inti yang dikalahkan, melainkan segmen yang ada pada pelengkap. 

Pertanyaan lain yang muncul sehubungan dengan asimilasi /l/ adalah: 
Mengapa hanya /l/ pada al saja yang diasimilasikan dengan konsonan den-

talveolar, sedangkan pada lingkungan lain tidak? . Jawaban dari pertanyaan 
ini dapat dikembalikan pada tataran morfofonemik. Setidaknya ada dua ala-
san mengapa /l/ pada al diasimilasikan pada konsonan dentalveolar. Pertama, 



Kholisin, Pola Asimilasi dalam Bahasa Arab 191

 

al adalah artikel takrif yang tingkat kemuculannya dalam tuturan cukup 
tinggi, sehingga mudah terpengaruh oleh aturan modofikasi fonemis. Kedua, 
prinsip the low of least effort dalam perkembangan bahasa menyebutkan 
bahwa dalam berbahasa setiap orang cenderung memilih cara yang efisien, 
menempuh cara yang lebih mudah dengan hasil maksimal (lihat Umar, 
1985:319). Dengan prinsip ini, /l/ pada al diasimilasikan dengan konsonan 
dentalveolar, karena dengan asimilasi tersebut pengujaran menjadi lebih ri-
ngan dan di sisi lain pada tataran semantis maupun sintaksis tidak terjadi 
ambigu.  

Asimilasi pada tataran frase selain frase nominal yang terdiri atas al dan 
nomina menunjukkan bahwa semuanya dipengaruhi oleh faktor fonologis. 
Hal ini dapat dilihat, misalnya, pada frase preposisional, frase adjektival dan 
frase adverbial. Demikian juga asimilasi yang terjadi pada tataran kalimat. 

Perbandingan Faktor-Faktor Fonologis yang Berpengaruh pada Ter-
jadinya Proses Asimilasi dalam Bahasa Arab 

a. Analisis Asimilasi Berdasarkan Cara Artikulasi 

Salah satu ciri pembeda yang membedakan konsonan yang berada pada 
daerah artikulasi yang sama adalah cara pengucapan (artikulasi). Dalam ba-
hasa Arab ada beberapa konsonan yang sama daerah artikulasinya tetapi 
menjadi berbeda karena perbedaan cara pengucapannya. Misalnya, fonem 
bilabial: /b/ [oklusif oral], /m/ [oklusif nasal], fonem alveolar: /n/ [nasal], /l/ 
[lateral], dan /r/ [getar].  

Dari analisis data ditemukan bahwa proses saling pengaruh antarbunyi 
berdasarkan cara artikulasinya dapat dirumuskan sebagai berikut. Jika terjadi 
asimilasi antara konsonan frikatif dan oklusif, maka ada dua kemungkinan: 
Pertama: Jika kedua konsonan oklusif dan frikatif berada dalam satu kata, 
yang satu akar dan yang satu afiks, maka afiks akan terpengaruh oleh akar. 
Kedua: Jika kedua konsonan oklusif + frikatif tersebut tidak berada dalam 
satu kata, maka yang terjadi adalah asimilasi regresif. Jika konsonan frikatif 
mendahului oklusif, maka keduanya menjadi oklusif, dan jika sebaliknya, 
maka keduanya menjadi frikatif. 

Jika terjadi asimilasi konsonan nasal dengan konsonan non-nasal, maka 
konsonan nasal akan terpengaruh oleh konsonan non-nasal. Hal ini dibukti-
kan oleh kenyataan bahwa /n/ selalu terkena pengaruh asimilasi oleh bunyi-
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bunyi frikatif, plosif, getar, maupun lateral, kecuali fonem-fonem laringal 
dan faringal. Namun, kaidah tersebut tidak selamanya demikian, karena yang 
terjadi pada fonem bilabial justru sebalikanya. Jika /b/ [-nasal] berdampi-
ngan dengan /m/ [nasal] maka yang terpengaruh justru /b/. Contoh:  

(11) 

 

/ya bunayya ?irkab ma ana:/  [ya bunaiya rkam ma ana:] 
wahai anakku naiklah bersamaku (11:42)  

Pada contoh tersebut /b/ pada kata irkab bertemu dengan /m/ di awal 
kata ma a, kemudian /b/ diasimilasikan secara penuh kepada /m/. 

Jika terjadi asimilasi konsonan lateral dengan konsonan getar, maka 
konsonan lateral akan terpengaruh oleh konsonan getar. Contoh:  

(12)

 

/bal rafa ahu al-la:hu ?ilayhi/  [bar rafa ahu llahu ?ilayhi] 
tetapi Allah mengangkatnya (Musa) ke sisi-Nya (4:156) 

b. Analisis Asimilasi Berdasarkan Ciri Kebersuaraan. 

Jika terjadi asimilasi antara konsonan bersuara dan konsonan takber-
suara, maka konsonan bersuara selalu mempengaruhi konsonan takbersuara, 
kecuali jika konsonan bersuara itu berada di akhir kata dan konsonan takber-
suara berada di awal kata berikutnya. Perhatikan contoh berikut.  

Asimilasi konsonan dentalveolar /t/ dengan /d/: 

(13)

 

/law yajidu:na malja:?an ?aw ma a:ra:tin ?aw muddaxalan lawallaw 
?ilayhi/ 
mud-ta-xalan 

 

[muddaxalan] lubang

 

jikalau mereka mendapatkan tempat perlindungan, gua-gua, atau 
lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka akan segera pergi ke situ 
(9:57)  

Pada contoh tersebut /t/ pada infiks -ta- terpengharuh oleh /d/ sebelum-
nya. 



Kholisin, Pola Asimilasi dalam Bahasa Arab 193

 

(14) Asimilasi konsonan dentalveolar /d/ dengan /t/. 

 

/wa la: ?ana a:bidun ma: abad-tum

 

[ abattum] 
dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah 

(109:4)  

Pada contoh tersebut, /d/ [bersuara] yang berada di akhir kata abad 
bertemu dengan /t/ pada pronomina tum, sehingga terjadi asimilasi regresif, 
yaitu /d/ [bersuara] berubah menjadi /t/ [takbersuara]. Sebaliknya, perhatikan 
contoh berikut:  

(15)

 

?uji:bat da watu  [?uji:bad da watu] 
Allah berfirman: sesungguhnya telah diperkenankan doa kalian berdua, 
sebab itu tetaplah kalian berdua pada jalan yang lurus (10:89)  

Pada contoh tersebut, /t/ penanda maskulin pada uji:bat bertemu dengan 
/d/ pada kata da wat sehingga /t/ [takbersuara] menjadi /d/ [bersuara]. 

c. Asimilasi Berdasarkan Ciri Emfatik 

Dalam bahasa Arab terdapat empat fonem emfatik, yaitu //, /t/, /d/, dan 
/s/. Masing-masing berpasangan minimal dengan //, /t/, /d/, dan /s/. Ketika 
terjadi asimilasi antara konsonan emfatik dan nonemfatik, maka yang terjadi 
adalah konsonan emfatik mempengaruhi nonemfatik, baik emfatik mendahu-
lui nonemfatik maupun sebaliknya. Perhatikan contoh berikut.  

(16)

 

/wa min qablu ma: farrat-tum  [farrattum] fi: yu:suf/

 

dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf (12:80) 

(17)

 

/faman idturra ayra ba: in wala: a:din fala: ?i ma alayh/

 

id-turra 

 

[idturra] 
barang siapa yang terpaksa, sedang ia tidak menginginkan dan tidak 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya (2:173) 
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Pada contoh (16) di atas, /t/ [emfatik] di akhir kata farrat bertemu de-
ngan /t/ [nonemfatik] di awal pronomina tum, sehingga /t/ terpengaruh men-
jadi konsonan emfatik. Dengan demikian, maka yang terjadi adalah asimilasi 
progresif. Pada contoh (17), kata idturra, secara morfologis seharusnya (i) d-
t-urra. Namun, karena terpengaruh oleh sifat emfatik /d/, maka /t/ yang 
mengikutinya berubah menjadi /t/. Jadi asimilasi di sini bersifat progresif 
parsial. Perhatikan pula contoh berikut.  

(18) 

 

/walau ?annahum ?i ð ðalamu:

 

[?i ð ð alamu:]/ 
dan seandainya mereka ketika berbuat zalim (4:63) 

(19)

 

/lasta alayhim bi musaytir/

 

 /musaytir [musaytir] 
kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka (88:22)  

Pada contoh (18) di atas, /ð/ [nonemfatik] di akhir ið bertemu dengan 
/ð/ [emfatik] di awal kata ðalamu: sehingga /ð/ berubah menjadi /ð/. Pada 
contoh (19), terjadi asimilasi antara /s/ dan /t/ pada kata musaytir. Kata 
tersebut asalnya adalah 

 

musaytir, karena berasal dari kata dasar

 

/satara/. Akan tetapi, karena terpengaruh oleh sifat emfatik /t/, /s/ berubah 
menjadi /s/ sekalipun antara keduanya terdapat vokal /ay/: satar  saytar 

 

musaytir  musaytir. 
Dari hasil analisis data di atas ditemukan bahwa secara fonologis asimi-

lasi dalam BA dapat terjadi karena kesamaan daerah artikulasi, cara artiku-
lasi, dan kesamaan sifat bunyi. Hal ini mendukung teori yang dikemukakan 
oleh para pakar fonologi pada umumnya. Namun demikian, suatu hal yang 
patut didiskusikan di sini adalah faktor kuat dan lemahnya bunyi dalam 
proses asimilasi. Hasil analisis menunjukan bahwa bunyi yang kuat belum 
tentu mengalahkan bunyi yang lemah dalam proses asimilasi. Misalnya, 
ketika terjadi asimilasi antara konsonan oklusif dan konsonan frikatif, yang 
terjadi bukan selalu oklusif (yang lebih kuat) mempengaruhi frikatif (yang 
lebih lemah), tetapi bergantung pada posisi konsonan tersebut dalam kata 
dan/atau alur artikulasinya. 

Kenyataan di atas sedikit banyak berbeda dengan prinsip law of 
stronger yang dikemukakan oleh Maurice Grammont (dalam Umar 1985) 
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yang menyatakan bahwa jika terjadi proses saling pengaruh antara dua 
bunyi, maka yang lemah akan dipengaruhi oleh yang lebih kuat. Padahal, 
menurut Naja (1972) bunyi oklusif lebih kuat dari pada bunyi frikatif. 

Hasil analisis asimilasi berdasarkan ciri kekebersuaraan menunjukkan 
adanya dua kemungkinan. Jika asimilasi terjadi antarbunyi dalam satu kata, 
maka konsonan bersuara mempengaruhi konsonan takbersuara. Akan tetapi 
jika asimilasi itu terjadi antara bunyi di akhir suatu kata dan bunyi awal kata 
berikutnya, maka yang terjadi adalah asimilasi regresif, konsonan yang men-
dahului terpengaruh oleh konsonan berikutnya. Sementara itu, hasil analisis 
asimilasi berdasarkan ciri keemfatikan menunjukkan bahwa konsonan em-
fatik selalu mempengaruhi konsonan non-emfatik, baik emfatik mendahului 
non-emfatik maupun sebaliknya. 

Jika dihubungkan dengan teori umum tentang asimilasi, fenomena di 
atas paling tidak mendukung dua prinsip asimilasi. Pertama, prinsip efisiensi 
tenaga (the law of least effort), yakni setiap penutur bahasa akan berusaha 
mengganti bunyi-bunyi yang dirasa berat diucapkan dengan bunyi yang lebih 
ringan selama hal itu memungkinkan dan tidak menimbulkan kerancuan 
makna. Kedua, prinsip law of stronger, yakni dalam proses asimilasi antara 
satu bunyi dengan bunyi lain, bunyi yang lebih kuat secara fonologis akan 
mempengaruhi bunyi yang lebih lemah. Dalam hal ini, bunyi emfatik lebih 
kuat dari bunyi non-emfatik dan oleh karena itu dalam proses asimilasi yang 
pertama selalu mengalahkan yang kedua. 

Analisis Asimilasi Berdasarkan Alur Artikulasi 

Telah disebutkan pada landasan teori bahwa asimilasi dari segi alur ter-
jadinya pengaruh antar bunyi terbagi menjadi tiga kategori: (a) Asimilasi re-
gresif jika sebuah bunyi mempengaruhi bunyi sebelumnya, (b) Asimilasi 
progresif jika sebuah bunyi mempengaruhi bunyi sesudahnya, dan (c) asimi-
lasi timbal balik jika kedua bunyi yang berasimilasi saling mempengaruhi 
satu sama lain. 

Dalam bahasa Arab, semua asimilasi berbentuk regresif, kecuali pada 
kondisi berikut. Pertama, apabila dalam satu kata terjadi asimilasi antara 
konsonan akar dan afiks, sedangkan konsonan akar tersebut mendahului 
afiks, maka yang terjadi adalah asimilasi progresif, akar mempengaruhi 
afiks. Contoh:  
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(20)

 

/?al-lati: tattali u ala: al-?af?idah/

 

   tat-ta-li 

 

tattali 

 

[tattali ] 
yang membara sampai ke hati (104:7)  

Pada contoh di atas kata tattali  berasal dari tat-t-ali , kemudian infiks 
t- terpengaruh oleh K1 /t/ yang mendahuluinya sehingga berubah menjadi /t/.  

Kedua, Apabila terjadi asimilasi antara konsonan emfatik dan nonem-
fatik, sedangkan emfatik mendahului nonemfatik, maka terjadi asimilasi 
progresif, yakni emfatik mempengaruhi nonemfatik. Contoh:  

(21) 

 

/wa min qablu ma: farrat-tum  [farrattum] fi: yu:suf/

  

dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf (12:80)  

Pada contoh di atas terdapat klausa farrat-tum kamu menyia-nyiakan . 
Pada kedua klausa tersebut /t/ di awal pronomina tum berubah menjadi em-
fatik karena terpengaruh oleh sifat emfatik bunyi sebelumnya, yaitu /t/ dan 
/d/.  

farrat-tum  [farrattum]  

Ketiga, asimilasi timbal balik hanya terjadi pada verba imperfektif  ber-
pola ya-K-ta-KiK (yafta'il) yang K1- nya berupa fonem / ð /. Contoh:  

(22) 

 

/wa ?unabbi?ukum bima: ta?kulu:na wa ma: taddaxiru:na fi: 
buyu:tikum/ 
dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu 

simpan di rumahmu (3:49) 
Pada contoh tersebut kata taddaxiru:n seharusnya tað -ta-xir-u:n, ke-

mudian mengalami proses asimilasi timbal balik (resiprokal). Di satu sisi /ð/ 
mempengaruhi /t/ dalam ciri kebersuaraan; /t/ yang takbersuara berubah 
menjadi bersuara /d/, sehingga verba tersebut menjadi tað-da-xir-(u:n). Di 
sisi lain, /d/ hasil asimilasi dari /t/ mempengaruhi /ð/ dalam hal daerah dan 
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cara artikulasi; /ð/ yang asalnya interdental frikatif berubah menjadi dental-
veolar plosif, sehingga menjadi taddaxir(u:n). 

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya asimilasi dalam 
bahasa Arab bersifat regresif. Asimilasi progresif hanya akan terjadi apabila 
ada faktor yang mengharuskan terjadinya hal itu. Faktor pertama berupa fak-
tor morfologis, yakni jika terjadi asimilasi antara akar dan afiks maka akar 
akan mempengaruhi afiks, karena akar dianggap lebih kuat secara morfolo-
gis daripada afiks. Faktor kedua adalah adanya law of stronger, yakni jika 
terjadi asimilasi antara bunyi yang lebih kuat (dalam hal ini bunyi emfatik) 
dan bunyi yang lemah (non-emfatik) maka bunyi yang kuat akan mempenga-
ruhi bunyi yang lemah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Asimilasi dalam BA dapat terjadi pada tataran kata, frasa, dan kalimat. 
Asimilasi itu dapat terjadi karena faktor fonologis, faktor morfologis, atau 
keduanya. Jika asimilasi itu terjadi hanya karena faktor fonologis, maka akan 
terjadi kaidah umum asimilasi, yakni bunyi yang lebih kuat mengalahkan 
bunyi yang lemah. Misalnya, jika terjadi asimilasi /n/ dengan fonem-fonem 
/b/, /l/, /r/, maka /n/ dikalahkan oleh fonem-fonem tersebut dan bukan se-
baliknya, karena sifat nasalitas dan sonoritas /n/ menjadikannya lebih lemah 
daripada konsonan lainnya. Demikian juga, jika terjadi asimilasi antara kon-
sonan bersuara dan konsonan takbersuara, maka konsonan takbersuara 
berubah menjadi bersuara. Akan tetapi jika asimilasi itu terjadi karena faktor 
fonologis dan morfologis, maka yang lebih berperan dalam hal ini adalah 
faktor morfologis. Hal ini dibuktikan oleh fakta berikut. Jika terjadi asimilasi 
antara konsonan afiks dan konsonan akar dalam sebuah kata, maka afiks se-
lalu disesuaikan dengan akar, baik akar mendahului afiks maupun sebalik-
nya, kecuali jika akar itu berupa semivokal. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedudukan akar dalam sebuah kata lebih kuat daripada afiks. Jika terjadi 
asimilasi /l/ pada al dengan konsonan sesudahnya, maka /l/ lebur menjadi 
konsonan sesudahnya dan bukan sebaliknya, karena al adalah artikel se-
dangkan nomina yang mengikutinya adalah inti. 

Secara fonetis, asimilasi dalam BA dapat terjadi berdasarkan cara arti-
kulasi, ciri kebersuaraan dan ciri emfatik. Berdasarkan cara artikulasi, bunyi 
yang kuat belum tentu mengalahkan bunyi yang lemah, tetapi bergantung 
pada posisi konsonan tersebut dalam kata dan/atau alur artikulasinya. Jika 
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kedua konsonan tersebut berada dalam satu kata, yang satu akar dan yang 
satu afiks, maka akar akan mempengaruhi afiks, dan jika kedua konsonan 
tersebut tidak berada dalam satu kata, maka yang terjadi adalah asimilasi re-
gresif. Jika terjadi asimilasi antara konsonan bersuara dan konsonan takber-
suara, maka konsonan bersuara selalu mempengaruhi konsonan takbersuara, 
kecuali jika konsonan bersuara itu berada di akhir kata dan konsonan takber-
suara berada di awal kata berikutnya. Jika terjadi asimilasi antara konsonan 
emfatik dan non-emfatik, maka konsonan emfatik selalu mempengaruhi non-
emfatik. 

Berdasarkan urutan ko-artikulasi, secara umum asimilasi BA selalu ber-
sifat regresif. Asimilasi progresif akan terjadi hanya pada proses asimilasi 
antara akar dan afiks jika akar mendahului afiks, atau jika terjadi asimilasi 
antara konsonan emfatik dan nonemfatik. Asimilasi timbal balik hanya ter-
jadi pada verba berpola yafta'il yang K1 nya berupa fonem /ð/. 

Dari segi proses terjadinya, asimilasi BA dapat dikelompokkan menjadi 
tiga macam, yaitu (1) asimilasi sederhana, yakni asimilasi langsung antara 
konsonan dan konsonan, (2) asimilasi semikompleks, yakni asimilasi konso-
nan dengan konsonan yang sebelumnya didahului pelesapan vokal yang ada 
di antara kedua konsonan tersebut, (3) asimilasi kompleks, yakni asimilasi 
yang didahului pelesapan vokal antara dua konsonan yang diasimilasikan 
dan diikuti pemunculan vokal lain sebelum konsonan yang diasimilasikan, 
atau asimilasi yang bersifat timbal balik. 

Data penelitian ini hanya terbatas pada ayat Al-Qur an yang dilafalkan 
dengan kaidah ilmu tajwid, sehingga tidak tertutup kemungkinan jika diada-
kan penelitian serupa dengan data tuturan sehari-hari orang Arab akan dida-
patkan hasil yang berbeda. 
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